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PENGGUNAAN LINGKUNGAN SEBAGAI MEDIA
PENGAJARAN IPS D] SD

Pendahu luan

Penemuan-penenuan baru dalam bidang ilmu dan tekno-

Iogi telah membawa pengaruh yang sangat besar dalam

bidang pendj-dikan. Akibat dari pengaruh tersebut itu maka

pendidikan makin lama semakin mengalaml kemajuan, sehing-

ga mendorong berbagai- usaha pembaharuan.

Sejalan dengan kemajuan tersebut, maka dewasa ini
pendidikan di sekolah- sekolah menuniukkan perkembangan

yang cukup pesat - Sehingga teriadi perobahan dan pemba-

haruan dalam bidang kurikulum, metodologi pengaiaran,

peralatan dan penilaian, begitu iuga dalam bidang admi-

nistrasi, organisasi dan personil. Bahkan secara keselu-

ruhan dapat dikatakan, bahwa perobahan itu merupakan

pembaharuan dalam sistem pendidikan -

Sehubungan dengan urai.an tersebut di atas daLam

proses belaiar mengaiar yang efektif dan efesien menurut

Prowoto (1989,:3) terdiri dari beberapa komponen seperti
" subyek belaiar, sj-fat materi, metoda, strategi, pende-

katan, situasi belajar, dan sumber belaiar.

Bertitik tolak dengan haI di atas jelaslah bahwa

dalam proses belaiar mengaiar terdapat berbagai macam

komponen, masing- masj-ng komponen tersebut saling mendu

kung tidak dapat diPisahkan satu sama lain. Salah satu

komponen yang penting seperti yang telah disebutkan di
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atas adanya media atau alat Tersedianya nedia sangat

berarti untuk merangsang kegiatan belajar siswa, disamp-

ing itu I,Nyoman (1989 : 328) mengungkapkan " Proses

interaksi yang terjadi antara siswa dengan media merupa-

kan wujut nyata dari, tindak belajar". Dengan demikian

dapat dikatakan bahwa media atau alat bantu pelaja-ran

nerupakan komponen yang utama dalam proses belaiar menga-

jar-

Penggunaan, media grafis, tiga dimensi, dan proyeksi

pada dasarnya memvisualkan fakta, gagasan, keiadian, dan

peristiwa dalam bentuk tiruan dari keadaan yang sebenar-

nya untuk dapat dibahas di dalam kel-as . Dlsamping itu
guru dan siswa dapat mempelajari keadaan yang sebenarnya

di luar kelas dengan menghadapkan siswa kepada Iing-

kungan yang aktual untuk dapat dipelajari dan diamati

Cara ini akan lebih bermakna bagi siswa sebab mereka

akan dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang sebe-

narnya secara aIami, sehingga lebih nyata. dan Iebih

faktual kebenarannya untuk dapat dipertangEung jawabkan.

Membawa siswa keluar kelas dalam rangka kegiatan

belajar tidak tergantung oleh waktu, tapi dapat saja

dllakukan dalam satu atau dua jam pelajaran, tergantung

pada apa yang akan dipelaiari dan baga.imana cara mempela-

j ar inya .

Berdasarkan uraian di atas menurut Sudjana ( 1989 :



dalam proses belaiar mengaiar antara lain adalah sebagai

be r ikut
Kegiatan belaiar lebih menarik dan tidak membo-
sankan siswa duduk dj. kelas beriam-iam, sehingBa
mot j. fasibe Iai ar siswa akan Iebih tinggi.
Hakikat belajar akan Iebih bermakna sebab siswa
dihadapkan dengan situasi dan keadaan yang sebe-
narnya atau bersifat alami.
Bahan yang dapat dipelaiari Iebih kaya serta
l-ebih faktual sehingga kebenarannya Lebih akurat.
Kegiatan belaiar siswa lebih konprehensif dan

l-ebih aktif sebab dapat dilakukan dengan berbagai
cara sepertl mengamati. bertanya atau wawancara,
membuktikan atau mendemonstraslkan , mengui i
fakta.dan lain-1ain.
Sumber belajar meniadi Iebih kaya sebab ling-

kungan yang dapat dipelaiari bisa beraneka ragam
seperti IingkunBan sosial , Ilngkungan alam, li,ng-
kungan buatan dan lain- Iain .

Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek
kehidupan yang ada di llngkungannya, sehingga
dapat membentuk pribadi yang tidak aslng dengan
kehidupan di sekitarnya, serta dapat memupuk
cinta I ingkungannya .

b)

d)

c)

e)

f)

Sehubungan dengan itu lingkungan di sekitar siswa

harus dioptimalkan semaksimal mungkin sebagai media

dalam pengajaran dan lebih dari itu daPat diiadikan

srmber belaiar bagi siswa.

Bertitik tolak dari Pendapat pakar tersebut daPat

penulis tegaskan bahwa penggunaan lingkunBan sebagai

media pengajaran sangat penting artinya da1am menanamkan

konsep- konsep IPS kepada anak usla SD. OIeh sebab itu

guru SD perlu memahami dengan baik Penggunaan lingkungan

sebagai media pengaiaran IPS di SD.
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B Permasalahan

Berkenaan dengan pemanfaatan lingkungan sebagai

media pengajaran, secara trmu.m permaaalahan yang dikemuka-

kan dalam rnakalah ini adalah : Bagaimana nenggunakan

Iingkungan sebagai media dalam pengaiaran IPS di SD

Pembahasan

Berdasarkan kepada masalah di atas maka pada baha-

gian ini akan diielaskan tentang pengEunaan Iingkungan

sebagai media dalam pengaiaran lPS di SD.

Pengertian Lingkungan

Lingkungan dalam istilah Lain disebut dengan enviro-

ment, yang mempunyai makna atau nilai tambah iika dikait-

kan dengan proses pembelaiaran- Selaniutnya Mutakin (

1995: 9) mengemukakan Iingkungan adalah " sebagai kumpu-

1an dari semua kondisi eksternal dan akibat-akibatnya

yang dapat mempengaruhi kehldupan dan perkembangan suatu

organisme.

Seialan dengan pengertian yang dikemukakan di atas

maka di dalam makalah ini lingkungan belaiar yang daPat

dijadikan sebagai media dalam pengaiaran IPS di SD

menurut Sudjana ( 1991 : 272) adalah sebagai berikut :

LinEkunpan Sosial

Yang termasuk lingkungan sosial sebagai media penga-

jarn IPS di SD berkenaan dengan interaksi manusia dengan

kehidupan bermasyarakat, seperti : organisasi sosial,

adat dan kebiasaan, mata pencaharian, kebudayaan, pendi-
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dikan kependudukan, sturuktur pemerintahan, agaJna dan

sistem nilai.

Penggunaan Ij-ngkungan sosial sebagai nedia hendaknya

dinulai dari IJ-ngkungan yang pal,ing dekat seperti: ke-

Iuarga, tetangga, rukun tetangga, rukun warga, kampung

desa, kecamatan dan seterusnya. Untuk itu penerapan

dalam menggunakan lingkungan sosial bidang studi I P S

di SD yaitu memberi tugas kepada siswa untuk mempelaiari

aspek kependudukan di rukun tetangganya sepertj- : mempe-

lajari jumlah penduduk, jumlah keluarga, komposisi pendu-

duk menurut umumr, agama, mata pencaharian, tingkat
pendidikan, peserta KB serta pertambahan penduduk dari

tahun ke tahun. Dalam studi ini siswa menghubungi ketua

RT dan bertanya kepadanya, disarnping melihat sendiri

keadaan penduduk di RT tersebut. Kemudian hasilnya dica-

tat dan dilaporkan di sekolah untuk dipelajari Iebih

Ianjut, kegiatan seperti ini ditugaskan kepada siswa

dalam bentuk kerja kel-ompok agar mereka dapat bekeria

bersama-sama -

Sedangkan untuk kelompok lain siswa dapat iuga

diberi tugas untuk mempelajari sturuktur pemerintahan

desanya termasuk organisasi sosj-a1 yang ada dl desa

tersebut. Melalui kegj.atan belajar sepertl 1nj-, siswa

akan lebih aktif dan l-ebih produktif sebab ia berusaha

untuk memperoleh informasi sebanyak-banyaknya yang lang-

sung dari nara sumber.
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b Linekunean alam

Yang termasuk Iingkungan alam, adalah segala sesuatu

yang slfatnya alamiah seperti: keadaan geografis, iklim,

suhu udara, curah hujan, flora (tumbuhan), fauna (hewan),

sumber daya alam (air, hutan, tanah, batu-batuan).

Aspek llngkungan alam dapat dipelaiari secara lang-

sung oleh siswa seperti cara mernpelaiari lingkungan

sosial , mengingat sifat-sifat ge.jala alam relatlf tetap

tidak seperti Iingkungan sosial , tentu hal ini akan leblh

memudahkan bagi siswa untuk dipelaiari, sebab siswa dapat

mengamati perubahan-perubahan yang teriadi termasuk

prosesnya. Disamping itu gejala Iain yang dapat adalah

kerusakan-kerusakan lingkungan alam termasuk faktor

penyebabnya seperti : erosi pengundulan hutan, pencemaran

air, tanah, udara, dan sebagainya,

Setelah siswa nempelaiari Iingkungan alam secara

langsung diharapkan mereka dapat lebih mudah mernahami

materi pelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah

serta dapat menumbuhkan clnta alam, kesadaran untuk

menjaga dan memelihara Iingkungan, serta turut dalam

menanggulangi kerusakan dan pencemaran lingkungan dengan

menjaga keslestarian sumber daya a1am.

Penerapan dengan menggunakan lingkungan alam sebagai

media pengaiaran 1P S di SD dapat dilaksanakan menlruruh

siswa untuk mempeLaiari Iingkungan afam di sekitar

tempat tinggalnya misalnya: suhu udara, ienis tumbuhan,
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hewan, batu-batuan, kerusakan I j-ngkungan, serta pence-

maran dan Iain-Lain. Tugas ini dapat dj,keriakan siswa

baik secara individual maupun kelompok dimana siswa

dapat melakukan kegiatanya seperti : mengamati, ber-

tanya, kepada orang lain, membuktikan sendiri atau menco-

banya- sehingga mereka akan memperoleh sesuatu yang

berharga dari kegiatan belaiarnya yang mungkln tidak

ditemukan dari pengalaman bela"iar di sekolah sehari-hari.

Linekunean Buatan

Yang termasuk l-lngkungan buatan yakni lingkungan

yang sengaja diciptakan atau dibangun manusia untuk

tuiuan-tujuan tertentu dan bermanfaat bagi kehidupan

manusia, seperti : irigasi atau pengairan, bendungan,

pertamanan,kebun binatang, perkebunan. penghijauan, dan

pembangkit tenaga I i str ik,

Penerapan dengan menggunakan lingkungan buatan

sebagai media pengajaran IPS dl SD dapat dilakukan dengan

cara meminta siswa untuk mempelaiari Lingkungan buatan

dari berbagai aspek seperti : proses, pemanfaatan fungsi,
pemeliharaan, serta aspek lain yang berkenaan dengan

pembangunan dan kepentingan masyarakat pada umumnya.

Sehubungan dengan ketiga lingkungan belajar terBe-

but dapat dimanfaatkan oleh guru melalui perencanaan

yang seksama baik secara individual maupun secara berke-

Iompok. Teknis pengEunaan fingkungan belajar hendaknya

ditempatkan sebagai media maupun ..se-b;rgai. -sumbe r b
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dalam hubungannya dengan materi bidang studi yang rele-

van. Dengan demikian lingkungan dapat berfungsi untuk

memperkaya materi pengajaran, memperjelas prinsip dan

konsep yang dipeLaiari dalam bi-dang studi dan bisa diia-

dikan sebagai Iaboratorium belaiar siswa.

Menggunakan lingkungan sebagai media dan sumber

belajar memerl-ukan persiapan dan perencanaan yang seksama

dari Euru. Tanpa perencanaan yang matang kegiatan belaiar

siswa bisa tidak terkendali, sehingga tujuan pengaiaran

tidak tercapai.

Untuk itu ada beberapa langkah yang perlu ditempuh

menurut Sudjana ( 1989 :214 ) dalam menggunakan lingkun-

gan sebagai media dan sumber belaiar yaitu : a) langkah

persiapan, b) Ianekah pelaksanaan,c) dan tindak Ianiut.

Lanpkah persiapan -

Ada beberapa proeedur yang harus ditemPuh pada

Iangkah persiapan ini antara lain : 1) Guru dam siswa

menentukan tuiuan belaiar yang dihalapakan yang berkaitan

dengan penggunaan lingkungan sebagai media pengaiaran.

Misalnya siswa dapat menielaskan sturuktur pemerintahan

tingkat Kecamatan- 2) Tentukan obyek yang harus dipe

lajari dan dikuniunEi dengan memPerhatikan antara fain

relevansi dengan tujuan belaiar, kemudahan meniangkaunya,

misalnya cukup dekat dan murah perialanannya, tidak

memerlukan waktu yang Iama, tersedianya sumber belaiar,

keamanan bagi siswa untuk menpelajari serta memungkinka-



nan untuk dikunjungi dan dipelajari bagi siswa- 3) Menen-

tukan cara belaiar siswa pada saat kuniungan dilakukan

misalnya : mencatat apa yang teriadi, mengamati suatu

proses, bertanya atau wawancara, melukiskan atau mengam-

barkan situasi baik berupa peta, skets dan lain-lainya.

4) Guru dan siswa mempersiapkan perizinan iika diperlu-

kan, misalnya dengan membuat dan mengirimkan surat permo-

honan untuk mengunjungi obyek tersebut agar mereka dapat

mempersiapkannya - Didalam surat tersebut di.ielaskan

kegiatan belajar dan tujuan yang diharapkan dari kunjun-

gan tersebut, gunanya supaya petugas dapat memepersiapkan

bahan-bahan yang diperlukan. 5 ) Sedangkan persiapan

teknis yang diperlukan untuk kegiatan belaiar, seperti

tata tertib perjalanan dan di tempat tuiuan, perlengkapan

yang harus dibawa, menyusun pertanyaan yang akan diaiukan

, transportasi yang digunakan.

iPEtllslM'r il"il 1Yi1:-.

,

fifl!.tK
"d-."-'

Lan ekah Pelaksanaan.

Pada langkah inl siswa melakukan kegiatan belaiar

di ternpat tuiuan sesuai dengan rencana yang telah diPer-

siapkan. Kegj,atan belaiar diawali dengan penielasan

petugas mengenai obyek yang dikuniungi sesuai dengan

permintaan yang telah disampai-kan sebelurnya. Dalam

penjelasan tersebut siswa mengaiukan beberaPa pertanyaan
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melalui keLompoknya masing-masing supaya waktunya lebih

hemat, setelah informasl diberikan oleh petugas para

slswa dengan bimbingan petugas mefihat dan mengamati

obyek yang di.pelajari-- Dalam proses ini petugas menberi

penielasan berkenaan dengan cara keria atau proses keria,

mekanisme atau haL lain sesuai dengan obyek yang dipela-
jarinya, Siswa dalam kelompoknya mendidkusikan hasil-

temuannya, apabila obyek kuniungan tersebut sifatnya

bebas petugas tak perlu untuk mendapinginya, seperti :

perkemahan, Iingkungan sosial, dan lain-Iain siswa Iang-

sung mempelaiari obyek serta mencatat dan mengamati hal-

ha1 yang mereka I ihat .

Tindak Lan.iut.

Sebagai tindak Ianjut dari kegiatan belaiar diling-

kungan maka untuk membahas dan mendiskusikan hasj.l bela-

jar yang mereka peroleh,maka setiap kelompok dininta

untuk melaporkan hasil temuannya untuk dibahas bersama.

SeteLah itu kepada siswa dirninta kesan-kesan yang

mereka perol-eh selama kegiatan bela.iar tersebut,seper-

ti menyimpulkan materi yang mereka peroleh kemudian di-

hubungkan dengan bahan pengaiaran sesuai dengan pokok

bahasan yang sedang dipel-aiari, difain pihak Euru iuga

memberikan penilaian terhadap kegiatan belaiar siswa dan

hasil-hasi1 yang telah dlcapainya, sedangkan sebagai

tuEas laniutan darl kegiatan belaiar tersebut dapat

diberikan berupa pekerjaan rumah misalnya: penyusunan



D

leporan yang lengkap, membuat pertanyaan-pertanyaan ber-

berkenaan dengan hasil kunjungan atau membuat karangan

berkenaan dengan kesan-kesan yang mereka peroleh sefama

kegiatan be laj arnya.

Sehubungan dengan uralan tersebut di atas penggunaan

l-ingkungan sebagai media pengaiaran dan sr:mber belaiar

banyak sekali manfaatnya seperti: motifasi belaiar, akti-

fitas belaiar, dan kekayaan informasi yang diperoleh

siswa,hubungan sosial siswa, pengenalan terhadap Iingku-

ngan, serta sikap dan apresiasi siswa terhadap kondisi

sosial yang ada disekitarnya. Proses belaiar yang mengop-

timalkan Iingkungan sebagai media dan sumber belaiar

dikenal dengan pendekatan ekologis.

Kesimpufan.

Berdasarkan kepada pembahasan yang telah dikemukakan

pada bahagian terdahulu dapat disimpulkan bahwa, peman-

faatan linBkungan sebagai media pengajaran sangat penting

artinya dal-am proses pembelajaran, Sebab llngkungan dapat

memberikan andll yang cukup beear terhadap pencapal

tujuan pengajaran terutana dalan menanamkan konsep yang

realistis, aktual dan kongkrlk tentang materi yang sedang

dipelajari. Pemanfaatan l-ingkungan sebagai media penga-

jaran dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan: a) Iing-

kungan sosial, b) lingkungan a1am, c) Iingkungan buatan.

Agar penggunaan lingkungan sebagai media pengaiaran

dapat dioptimalkan, terlebih dahulu harus dipersiapkan
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